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A.Latar Belakang Masalah

Bagi suatu bangsa pendidikan merupakan hal yargasaenting.
Dengan pendidikan manusia menjadi lebih mampu lbptadi dengan
lingkungan, manusia juga akan mampu mengantisipaiagai kemungkinan
yang akan terjadi. Oleh karena itu membangun pémiidmenjadi suatu
keharusan, baik dilihat dari perspektif internaél{idupan internal bangsa)
maupun dalam perspektif eksternal (kaitannya deniggtmdupan bangsa-
bangsa lain).

Pendidikan berasal dari kata Pedagogia (Yunaniyy yardiri dari
kata Paedos (anak) dan Agoge (saya membimbing) yamunjuk kepada
seorang pelayan pada zaman Yunani kuno yang pekega mengantar dan
menjemput anak ke dan dari sekolah (Fatoer.20h6-fatoer. blogspot.com/
2009./pengertian-pendidikan

Dalam pengertian yang sederhana dan umum, pendidiéalah
usaha manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkansippotensi
pembawaan, baik jasmani maupun rohani sesuai demigamilai yang ada di
dalam masyarakat dan kebudayaan.

Batasan tentang pendidikan yang dibuat oleh paliabataneka
ragam,dan kandungannya berbeda yang satu darilgmndPerbedaan tersebut

mungkin karena orientasinya, konsep dasar yangelgn, aspek
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yang menjadi tekanan, atau karena falsafah yan@nudasinya. Menurut
Hartoto (Hartoto.2010. fatamorghana.wordpress.com/.../bab-ii-pengertian-
dan-unsur-unsur-pendidikand) memberikan batasan pengertian pendidikan
dari berbagai sudut pandang :
1. Pendidikan sebagai Proses transformasi Budaya
Sebagai proses transformasi budaya, pendidikatikaiar
sebagai kegiatan pewarisan budaya dari satu genkeas
generasi yang lain. Nilai-nilai budaya tersebut gaami proses
transformasi dari generasi tua ke generasi muda Aga
bentuk transformasi yaitu nilai-nilai yang masih cab
diteruskan misalnya nilai-nilai kejujuran, rasaggang jawab,
dan lain-lain.
2. Pendidikan sebagai Proses Pembentukan Pribadi
Sebagai proses pembentukan pribadi, pendidikatikdiar
sebagi suatu kegiatan yang sistematis dan sisteéardkrah
kepada terbentuknya kepribadian peserta didik. d3ros
pembentukan pribadi melalui 2 sasaran yaitu perukant
pribadi bagi mereka yang belum dewasa oleh mereksy y
sudah dewasa dan bagi mereka yang sudah dewasasates
sendiri.
3. Pendidikan sebagai Proses Penyiapan Warganegara
Diartikan sebagai suatu kegiatan yang terencanakunt

membekali peserta didik agar menjadi warga negang paik.



4. Pendidikan sebagai Penyiapan Tenaga Kerja

Pendidikan sebagai penyimpana tenaga kerja diartika
sebagai kegiatan membimbing peserta didik sehimggmuiliki
bekal dasar utuk bekerja. Pembekalan dasar berupa
pembentukan sikap, pengetahuan, dan keterampilga jada
calon luaran. Hal Ini menjadi misi penting dari giglikan
karena bekerja menjadi kebutuhan pokok dalam kelhidu

manusia.

Para ahli berpendapat tentang hakikat pendidikan Hbatasan

pengertiannya dan kesemuanya itu sejalan dengamaisimereka, menurut

arah pandangan, pemahaman terhadap hakikat kehidigpatujuan hidup itu.

Pendapat

para ahli itu diantaranya (Fatoer.2010The-

fatoer.blogspot.com/2009/.../pengertian-pendidj)kan

1.

Plato (filosof Yunani yang hidup dari tahun 429 S¥B M)
mengatakan bahwa : “Pendidikan itu ialah membantu
perkembangan masing-masing dari jasmani dan akadjashe
sesuatu yang memungkinkan tercapainya kesempurnaan”

. Aristoteles (filosof terbesar Yunani, guru Iskanddakedoni,

yang dilahirkan pada tahun 384 SM-322 SM) mengataka
bahwa : “Pendidikan itu ialah menyiapkan akal untuk
pengajaran”.

.Ibnu Mugaffa (salah seorang tokoh bangsa Arab yaidgp

tahun 106 H- 143 H, pengaraf@tab Kalilah dan Daminah
mengatakan bahwa : “Pendidikan itu ialah yang hkitéuhkan
untuk mendapatkan sesuatu yang akan menguatkanasemu
indera kita seperti makanan dan minuman, dengag ielih

kita butuhkan untuk mencapai peradaban yang tinggig
merupakan santaan akal dan rohani”.

. Herbert Spencer (filosof Inggris yang hidup tahu82d-1903

M) mengatakan bahwa : “Pendidikan itu ialah menkaemp
seseorang agar dapat menikmati kehidupan yang isdhag

. Rousseau (filosof Prancis, 1712-1778 M) mengatdiamwva :

“Pendidikan ialah pembekalan diri kita dengan sesyang



belum ada pada kita sewaktu masa kanak-kanak,tatam kita
membutuhkannya di waktu dewasa”.

6. James Mill (filosof Inggris, 1773-1836) mengatakaahwa :
“Pendidikan itu harus menjadikan seseorang cakgpr dia
menjadi orang yang senantiasa berusaha mencapahdghban
untuk dirinya terutama dan untuk orang lain selgain

7. John Stuart Mill (filosof Inggris, 1806-1873 M) ngatakan
bahwa : “Pendidikan itu meliputi segala sesuatwyydikerjakan
oleh seseorang untuk dirinya atau yang dikerjakah orang
lain untuk dia, dengan tujuan mendekatkan dia kapgadkat
kesempurnaan”.

8. John Dewey (filosof Chicago, 1859 M - 1952 M) meagan
bahwa : " Pendidikan adalah membentuk manusia toefalui
perantaraan karakter dan fitrah, serta dengan meosito
peninggalan - peninggalan budaya lama masyarakaisiea.

9. Jean-Jacques Rousseau (filosof swiss 1712-1778)rotega :
“Pendidikan adalah memberi kita perbekalan yangktidda
pada masa anak-anak, tetapi kita membutuhkannyaa#tu
dewasa”.

10. Langeveld adalah seorang ahli pendidikan bangsanBel Ahli
ini merumuskan pengertian pendidikan sebagai beriku
“Pendidikan adalah bimbingan atau pertolongan ydibgrikan
oleh orang dewasa kepada perkembangan anak untutapze
kedewasaannya dengan tujuan agar anak cukup cakap
melaksanakan tugas hidupnya sendiri tidak dengartuda
orang lain”.

11. Ki Hajar Dewantara (Bapak Pendidikan Nasional Iredia,
1889 - 1959) merumuskan pengertian pendidikan sebag
berikut : “Pendidikan umumnya berarti daya upayaukin
memajukan budi pekerti ( karakter, kekuatan bathmiiran
(intellect) dan jasmani anak-anak selaras dengam aflan
masyarakatnya”.

Pendidikan merupakan bidang yang sangat penting kedgdupan
manusia. Pendidikan dapat mendorong peningkatafitdsiananusia dalam
bentuk meningkatnya kompetensi kognitif, afektif,aupun psikomotor.
Masalah yang dihadapi dalam upaya memperbaiki damngkatkan kualitas
kehidupan sangat kompleks, banyak faktor yang hdipestimbangkan karena

pengaruhnya pada kehidupan manusia tidak dapataikealy yang jelas



disadari bahwa pendidikan merupakan salah satuorfakiang dapat
meningkatkan kualitas Sumberdaya manusia suatushang

Pendidik diharapkan dapat mengembangkan model pajatan
sesuai dengan standar kompetensi dan kompeteresi. dBencapaian seluruh
kompetensi dasar perilaku terpuji dapat dilakukdakt beraturan. Peran semua
unsur sekolah, orang tua siswa dan masyarakat tsgmgating dalam
mendukung keberhasilan pencapaian tujuan Pendidigama Islam.

Undang — Undang Republik Indonesia nomor 20 tai@82asal 3
menjelaskan bahwa: “Pendidikan nasional berfungsengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradabanabgagg bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, |l@ertujuntuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlakamsé&hat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negaaagydemokratis serta
bertanggung jawab”.

Anak didik adalah anak yang masih dalam prosesep&skngan
menuju kearah kedewasaan. Hal ini berarti bahw& d@aus berkembang
menjadi manusia yang dapat hidup dan menyesuaikarddlam masyarakat,
yang penuh dengan aturan-aturan dan norma-normgile. Oleh karena itu
perlulah anak di didik, dipimpin kearah yang dap@n sanggup hidup
menuruti aturan-aturan dan norma-norma kesusildaat. maksud dari tujuan
pendidikan akhlak atau kesusilaan adalah memimpiak asetia serta
mengerjakan segala sesuatu yang baik dan menimggalng buruk atas

kemauan sendiri dalam segala hal dan setiap waktu.



Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam tataogmitf sudah
banyak dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islagtaoi metode ceramah,
diskusi, dan lain-lain. Ranah psikomotorik melalmetode demonstrasi,
bimbingan, dan praktek. Sedangkan ranah afektdndgdendidikan agama di
antaranya menggunakan metode pembiasaan dan ketatadPada ranah dan
metode terakhir disebut belum populer di lingkungakolah.

Masalah afektif dirasakan penting oleh semua orangmun
implementasinya masih kurang. Hal ini disebabkaranmang pencapaian
tujuan pembelajaran afektif tidak semudah sepemnlgelajaran kognitif dan
psikomotor. Satuan pendidikan harus merancang teeggembelajaran yang
tepat agar tujuan pembelajaran afektif dapat dicapa

Keberhasilan pendidik melaksanakan pembelajaraahrafektif dan
keberhasilan peserta didik mencapai kompetensitibfp&riu dinilai. Oleh
karena itu perlu dikembangkan acuan pengembangangiet penilaian ranah
afektif serta penafsiran hasil pengukurannya.

Ranah afektif menentukan keberhasilan belajar sesgoOrang yang
tidak memiliki minat pada pelajaran tertentu sufituk mencapai keberhasilan
belajar secara optimal. Seseorang yang berminatmdaliatu mata pelajaran
diharapkan akan mencapai hasil pembelajaran yamgapKarena itu semua
pendidik harus mampu membangkitkan minat semuartpeskdik untuk
mencapai kompetensi yang telah ditentukan. Sdlaiikatan emosional sering
diperlukan untuk membangun semangat kebersamaamngat persatuan,

semangat nasionalisme, rasa sosial dan sebagdimtak itulah, dalam



merancang program pembelajaran, satuan pendidikams hmemperhatikan
ranah afektif.

Keberhasilan pembelajaran pada ranah kognitif dsikopotorik
dipengaruhi oleh kondisi afektif peserta didik. &¢s didik yang memiliki
minat belajar dan sikap positif terhadap pelajagk@an merasa senang
mempelajari mata pelajaran tertentu, sehingga dapancapai hasil
pembelajaran yang optimal. Walaupun para pendalilaisakan hal ini, namun
belum banyak tindakan yang dilakukan pendidik secsistematik untuk
meningkatkan minat peserta didik. Oleh karena itiuki mencapai hasil
belajar yang optimal, dalam merancang program pkgaibpan dan kegiatan
pembelajaran bagi peserta didik, pendidik harus peehatikan karakteristik
afektif peserta didik.

Di samping aspek pembentukan kemampuan intelektualk
membentuk kecerdasan peserta didik dan pembentkgi@mampilan untuk
mengembangkan kompetensi agar peserta didik medk@ikampuan motorik,
maka pembentukan sikap peserta didik merupakank agpeg tidak kalah
pentingnya. Proses pendidikan bukan hanya membdwsitirdasan dan atau
memberikan keterampilan tertentu saja, akan tejiaga membentuk dan
mengembangkan sikap agar anak berperilaku sesogadeorma-norma yang
berlaku di masyarakat. Sebagai contoh, banyakaerénak yang tidak sesuai
dengan kaidah agama maupun norma di masyarakatisapgkan dan minum

sambil berjalan, makan dan minum sambil berbicaralzhnyak lainnya.



Namun demikian, dalam proses pendidikan di sekoabses
pembelajaran sikap kadang-kadang terabaikan. Haldisebabkan proses
pembelajaran dan pembentukan akhlak memiliki bgaekasulitan.

Pertama,selama ini proses pendidikan sesuai dengan kurikylang
berlaku cenderung diarahkan untuk pembentukan ektigl. Dengan
demikian, keberhasilan proses pendidikan dan prosetelajaran di sekolah
ditentukan oleh kriteria kemampuan intelektual (kempuan kognitif).
Akibatnya, upaya yang dilakukan setiap guru diasahkepada bagaimana
agar anak dapat menguasai sejumlah pengetahuaai siesigan standar isi
kurikulum yang berlaku, oleh karena kemampuan ehktell identik dengan
penguasaan materi pelajaran.

Hal ini dapat dilihat dari berbagai macam bentulaleasi yang
dilakukan baik evaluasi tingkat sekolah, tingkataya&h, maupun evaluasi
nasional diarahkan kepada kemampuan anak menguas@ri pelajaran.
Pendidikan agama atau pendidikan kewarganegaraasalnya yang
semestinya diarahkan untuk pembentukan sikap daralmoleh karena
keberhasilannya diukur dari kemampuan intelektozka evaluasinya pun
lebih banyak mengukur kemampuan penguasaan matejagan dalam bentuk
kognitif.

Kedua, sulitnya melakukan kontrol karena banyaknya faktang
dapat memengaruhi perkembangan sikap seseoranggerReangan
kemampuan sikap baik melalui proses pembiasaan umaommdeling bukan

hanya ditentukan oleh faktor guru, akan tetapi jiadgor-—faktor lain terutama



faktor lingkungan. Artinya, walaupun di sekolah gurerusaha memberikan
contoh yang baik, akan tetapi manakala tidak didgkoleh lingkungan anak
baik lingkungan sekolah maupun lingkungan masyayakaka pembentukan
sikap akan sulit dilaksanakan.

Misalnya, ketika anak diajarkan tentang keharusasikap jujur dan
displin, maka sikap tersebut akan sulit diintesadi manakala di lingkungan
luar sekolah anak banyak melihat perilaku-perilaketidakjujuran dan
ketidakdisiplinan. Walaupun guru di sekolah begkaras menekankan
pentingnya sikap tertib berlalu lintas, maka sikaysebut akan sulit diadopsi
oleh anak manakala ia melihat begitu banyak oraamyymelanggar rambu-
rambu lalu lintas.

Demikian juga, walaupun di sekolah guru-guru menk&a perlunya
bagi anak untuk berkata sopan dan halus disertdblkoperilaku guru, akan
tetapi sikap itu akan sulit diterima oleh anak nkae di luar sekolah begitu
banyak manusia yang berkata kasar dan tidak sdgan.ketika anak makan
sambil berjalan yang tidak sesuai dengan normaadiyarakat.Pembentukan
sikap memang memerlukan upaya semua pihak, bagkumgan sekolah,
keluarga, maupun lingkungan masyarakat.

Ketiga, keberhasilan pembentukan sikap tidak bisa diesaldengan
segera. Berbeda dengan pembentukan aspek kogamitibsbek keterampilan
yang hasilnya dapat diketahui setelah proses pejab@&h berakhir, maka
keberhasilan dari pembentukan sikap baru dapdtatlifbada rentang waktu

yang cukup panjang.
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Hal ini disebabkan sikap berhubungan dengan infisasa nilai yang
memerlukan proses yang lama. Kita tidak dapat nmepyikan bahwa
seseorang telah memakai sikap jujur hanya melibatuskejadian tertentu.
Selain sikap jujur perlu diuraikan pada indikatodikator yang mungkin
sangat banyak, juga menilai sikap jujur perlu dilskakan secara terus-
menerus hingga mengkristal dalam segala tindakampeéguatan.

Keempat, pengaruh kemajuan teknologi, khususnya teknologi
informasi yang menyuguhkan aneka pilihan prograaraacbherdampak pada
pembentukan karakter anak. Tidak bisa kita pungkarogram-program
televisi, misalnya yang banyak menayangkan progreana produksi luar yang
memiliki latar belakang budaya yang berbeda, kdiarnupendidikan yang
berbeda, dan banyak ditonton oleh anak-anak, sanggtengaruh dalam
pembentukan sikap dan mental anak.

Secara perlahan tapi pasti budaya asing yang béduntu cocok
dengan budaya lokal merembes dalam setiap reluhgllggan, menggeser
nilai-nilai lokal sebagai nilai luhur yang mestinygitumbuhkembangkan,
sehingga pada akhirnya membentuk karakter barwg yamgkin tidak sesuai
dengan nilai dan norma masyarakat yang berlaku.

Berangkat dari pemikiran dan permasalahan di k&sudian penulis
tertarik untuk melakukan penelitian yang berjuduPengembangan Model
Pembelajaran Afektif Untuk Meningkatkan KompeteBgwa Dalam Aspek
Akhlak Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islarsdkolah Menengah

Pertama.
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B. Perumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian

Sebagai rumusan masalah dalam penelitian ini senaka@o adalah
“ Bagaimanakah model pembelajaran afektif yang daqestingkatkan akhlak
siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama IslarSe#blah Menengah
PertameP”.

Sedangkan mengingat luasnya rumusan masalah tergatnulis
menjabarkannya menjadi beberapa pertanyaan panelityaitu sebagai
berikut :

1. Bagaimanakah kondisi pembelajaran PAI yang berlamgsdi

Sekolah Menengah Pertama di kecamatan Wanasamgaat

2. Desain model pembelajaran afektif yang bagaimangkaly dapat

mengembangkan akhlak siswa?

3. Bagaimanakah efektifitas model pembelajaran afektif

4. Apakah faktor pendukung dan penghambat penerapadelmo

pembelajaran afektif?
C. Tujuan Pendlitian

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk menemwsketu model
pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan akbiswa dalam mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam pada Sekolah MgieRertama (SMP).
Sedangkan secara khusus bertujuan untuk :

1. Memperoleh gambaran kondisi pembelajaran PAI yang

berlangsung di Sekolah Menengah Pertama di kecariésmasari

saat ini.
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2. Memperoleh desain model pembelajaran afektif yarapat
meningkatkan kompetensi siswa dalam aspek akhlala paata
pelajaran Pendididkan Agama Islam.

3. Memperoleh gambaran efektifitas model pembelajafakitif yang
dapat meningkatkan kompetensi siswa dalam aspelalaktada
mata pelajaran Pendididkan Agama Islam.

4. Mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghardbat
penerapan model pembelajaran afektif pada matajapmta
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama.

D. Manfaat Penélitian

Penelitian ini diharapkan bisa dimanfaatkan / degam oleh :

1. Siswa : Mengembangkan akhlak siswa kaitannya teghawateri
akhlak yang sudah di sampaikan guru dalam matgapataPAl
sehingga lebih mudah untuk diaplikasikan dalam dgbén sehari
— hari.

2. Guru PAI : Memperkaya model pembelajaran pada aspiikiak
mata pelajaran PAl di Sekolah Menengah Pertaniadazdam segi
pemahaman konsep maupun segi penerapan.

3. Peneliti sendiri : Menambah wawasan dan pemahamaiangy
strategi pembelajaran afektif sebagai bekal konmsetpendidik

yang profesional.



